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Never knowing the reason why 
But who ever treasures freedom 
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“Calves are easily bound and slaughtered, Never knowing the 
reason why, But who ever treasures freedom, Like the swallow 
must learn to fly.” Karya ini saya persembahkan: Untuk mereka 
yang telah membunuh egoisme dan watak sektarianisme. Untuk 
mereka yang telah menumbalkan dirinya pada realitas sosial. 
Untuk mereka yang mengorbankan dirinya demi kaum miskin 
yang tertindas. Untuk mereka yang telah mendedikasikan 
dirinya demi meneruskan ruh perjuangan pada pahlawan, para 
syuhada, dan para alim ulama. Untuk mereka yang telah 
menitiskan dirinya demi perjuangan ummat manusia 
disekeliling mereka. Untuk mereka yang tidak pernah patah 
semangat, yang terus-menerus berproses demi mencapai dan 
menemukan eksistensi dirinya. Untuk mereka yang tidak rela 
nilai-nilai kemanusiaan dinista oleh sebuah rezim kekuasaan 
yang tiranik. Untuk mereka yang tidak pernah tunduk pada 
ujung peluru dan jeruji besi penjara. Untuk mereka yang cinta 
“kebenaran dan keadilan. Untuk mereka para martir revolusi 
sosial. 


Dengan penuh kesadaran dan dengan segala kerendahan hati ' 


kusampaikan, saya pribadi merasa hanya pribadi yang dho 'f, 


Pan — picik, terasing, yang penuh dengan kekhilafan dan kekurangan. 

ses, Sajak-sajak .yang kusampaikan ini adalah sebuah refleksi 3 G 
“ kehidupan, 

TA Yang . 


, karena sesungguhnya ada San ng emilik aan 
Aba is Untuk: mencapai ksistensi diri tertinggi 4 kita 
butuh:  Rasionalitas- - Pengetahuan dan Spiritualitas- Tauhid. 


Pada detik ini pula, saya masih mengejar dua hal tersebut, 
dengan terus membunuh waktu, merefleksikan sampai pada titik 
tertinggi, maka jadilah sahabatku... 


Nur Sayyid Santoso Kristeva 


Fi . 


— Cilacap, April 2010 
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API DALAM SEKAM 5”. 54 
Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva SEN GP Tamat 


Jadilah api dalam sekam, 
Dimana ada titik api yang takkan pernah padam, 


Justru semakin membesar dan membuat sekam menjadi abu 
Sederas apapun hujan menerpa 
Titik api akan selalu membesar 


Sebongkah batu besar yang sangat keras, 

Takkan bisa dipecah hanya dengan sebatang kayu yang rapuh, 
Tetapi batu sekeras apapun 

Dapat dipecah dengan palu besi yang kuat 

Janganlah engkau berusaha membelah air dengan pisau 

Atau mendirikan benang yang basah - 

Apalagi menangkap angin dengan jaring 


X4 


Refleksikan dan tafsirkan! 
| 
' Diri kita, membutuhkan disiplin pengetahuan, 
Dedikasi yang tinggi, solidaritas dan nalar kritis 
Nilai-nilai hakikat kehidupan harus merasuk 
Harus termanifestasi dalam cara berfikir dan bertindak 


. Bangunlah dari tidur kebodohan 
Wujudkan kecerdasan fikiran 
Ciptakan tradisi intelektual 
Teruslah membaca, berdialog dengan realitas 
Teruslah merangkai kata, mewariskan pengetahuan 


1 
, 
Y 


af $ 


Ra Ia 5 TS jr 
2 SPIN 2 : : 


en 


SULUH PERJUANGAN MELAWAN TIRANI 
' Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva : Haa 2 E. aa LAN aa La 


' Perlawananmu terhadap tirani akan mati 
Jika kau tak membekali diri dengan api ' Ka 
Api itu adalah sejumput nurani 

- Dan nurani harus diisi dengan yang hakiki : LK A aa 


Akal harus diisi dengan logika Da 
Sukma-Jiwa harus diisi dengan nyawa : S9 3 
Kelemahan harus ditutupi dengan Keberanian 

Cita-cita masa depan harus dipupuk dengan harapan 


2 Api-Nurani, Ilmu-Hakiki, Sukma-Jiwa, Cita-Harapan... 
Adalah suluh bagi perjuangan hidupmu Ai Pn 
Jika merasuk menjadi sumsum tulangmu | 
PA Maka akan terus ada perjuangan hidupmu : : 2 5 D3 

2. Dan akan terus ada kobaran api perlawananmu x 5-4 KAS ne 


TP 2 : Xx Le | w 


FA Tirani selalu menindas tanpa jeda 
Keberingasan hati.akan terus merajalela 
'Rakyatku akan terus tertipu SA : 


Mulut disumpal dengan peluru 5: 


Kekejaman, keserakahan dan kebiadaban 

Adalah musuh yang tak pernah ber-uban y 
| : Namun siapa yang sadar akan arti perlawanan 
4 : 7 Ketika manusia tak lagi saling berkawan 


Mari melawan sekuat-kuatnya : Pang: 
Sampai tubuhmu meregang nyawa 


pe Hai manusia yang bernurani 
OA DR 5 Tumbuhlah Suluh Perjuangan Melawan Tirani 


Cilacap, Maret 2014 2 


MATA RANTAI PENGETAHUAN ne aa Tana 
: Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva . Banned 2 3 Re Pa AA ni 


— Ada sesuatu yang tak terlihat dalam sebuah perjalanan waktu 
Ada sesuatu yang tak berujud dalam gerbong peradaban - ' : Pena 

. Ada sesuatu yang tak kasat mata dalam diri manusia 

- Ia adalah pengetahuan : PN Aa 


Pengetahuan akan dapat diwariskan : Nae ' 
Jika ada yang menguasainya : Nek ea 
Kemudian diajarkan pada manusia lain 
Dan terus-menerus diajarkan 


2 Manusia satu dengan yang lainnya 
Ibarat'mata-rantai ui. AA 

t - " . # 7 
Ya tentunya adalah mata rantai pengetahuan 


TA sa “Yang selalu saling berkait 4 EN PEP 
Aa : | 35 : PA : 2 
A aa Jika engkau mampu menguasainya 53 
Te ' Barulah engkau dapat menjadi mata rantai itu : 


| 
Terus bersambung menjadipengikat 


Antara satu dengan yang lainnya SA : 


Adalah sangat mulia 

Dan sebuah tanggungjawab suci 

Untuk terus mewariskan pengetahuan 1 
: Kepada yang belum mengetahui 


2 Tidak semua orang mampu SD E 
: Menjadi penyambung hakikat pengetahuan itu Tem 


Maka teruslah mengabdi atas nama pengetahuan 


tp 45 


MEMERAS PENGABDIAN PADA NILAI 
. Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva s sa 


: Harga dirimu tidaklah terletak pada pangkat 


Tidak pula pada jabatan kekuasaan yang tinggi 
Apalagi karena kekayaan materiil yang fana 


Pengabdianmu pada tuhan dan manusia 
Juga tak akan diukur dari pujian yang engkau dapat 
Apalagi ditimbang dengan imbalan yang banyak 


Nilai manusia tidak terletak pada seberapa dia kaya harta 
Apalagi manusia-manusia yang pernah ditipu 

Dasar manusia dungu... 

Nilaimu tentunya harus berujud dalam diri 
: Yaitu seberapa sadar dia merasa hina 

Seberapa sadar dia merasa bodoh dan nista 

Kemudian menyulut pengakuan diri pada Tuhan 

Bahwa dirimu adalah penghamba 


' Ketika kesadaran hakikat manusia ada 
Maka disitulah akan muncul siapa manusia 
Kadar nilai akan terbentuk 
Yaitu sifat insaniyyah dan ilahiyyah 


: Sifat kemanusiaan dan 


Melekatnya sifat ketuhanan 
Adalah hakikat nilai 
Yang terus harus digapai 


Cilacap, Maret 2014 


0. SUMSUM TULANG PERGERAKAN Te Pn 
- Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva : Haa 2 | E. 2 LAN aa £ 


Tn sega e 


: Perjuangan, pengabdian, pengorbanan, penghambaan 
Adalah wujud dari hakikat insan pergerakan 
Perisai nilai perjuangan haruslah tertancap dalam dadamu 
Jika bangsamu ingin maju 


Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika kemanusiaan dinista ea : 
Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika keadilan dinista : 2 P3 
Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika kesejahteraan dinista : 
Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika kemakmuran dinista 
Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika hak asasi manusa dinista 

2 Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika kebebasan dinista 
Manusia terdidik adalah mereka yang tek rela jika kesucian dinista 


Teruslah bergerak mencari, Teruslah bergerak membela : 2 aa Pi 
za Teruslah bergerak berjuang, Teruslah bergerak tanpa akhir sebuah pencarian , ERP 
aa # “ : 1 1 : “4 - , 
FA Kekuasaan yang lalim adalah musuh abadimu 
Kekuasaan yang sewenang-wenang adalah kegelisaanmu 
'Keserakahan manusia atas manusia harus dihilangkan SA P 


Dalam sumsum tulang pergerakan 
Ada kesucian perjuangan 
Dimana hatimu adalah baja 

: : Dimana hatimu adalah emas 

P : 7 Dimana hatimu adalah air 

2 : Dimana hatimu adalah kesucian 

PA ap Dimana hatimu adalah oase di padang gersang : ng 


Dalam sumsum tulang pergerakan 
- Dirimu adalah cahaya dalam kegelapan 


| : : Dalam sumsum tulang pergerakan 
aa Dirimu adalah EYANG: Kolam kerertindasan 


Dalar sumsum on tulang pergerakan 2 nga Mana TA 
— Dirimu adalah belipur lara dalam Teraneh 25 Dua 
Dalam sumsum tulang pergerakan 


3 . Dirimu adalah tunas bahagia dalam kesengsaraan 


Palopo, Sntawese 2014. 


jenaka pada, , 


UNTUK SESEORANG YANG MENGUSIK HATIKU Se AON ta 
: Karya: Nur Sayyid Santoso Kristeva . Pa Pp 2 s1 Petang Ta : 


: Engkaulah laut pada perahuku 
karena dirimulah yang selalu memberikan harapan, 
selalu menuntun dan dengan sabar menunjukkan padaku cita-cita Tana 


Engkaulah layar pada perahuku 
karena dirimulah yang telah memberi dorongan dengan tetes air mata. : 2 


Engkaulah nahkoda pada perahuku 
karena dirimulah yang telah mengarahkan diriku dan menunjukkan pada jalan yang 
diridhoi oleh-Nya. 


Buat laut, layar dan nahkodaku, 
ketika perahu terombang-ambing nyaris kehilangan arah, | 
PA, 57: teruslah menatih langkah hidupku tuk sebuah harapan dan cita-cita mulia. TAPE P3 


TP Hasan mengharapkan balasan cinta dari orang yang engkau cintai, 
5.23 Ge dan tunggulah sampai cinta berkembang dihatinya. 
Ketika cinta telah bersemayam dihatinya, 

. maka dia akan memberikan cinta tanpa engkau memintanya. SA P 
Tetapi jika tidak, berbahagialah karena cinta telah tumbuh dihatimu. 5. 


Karena pecinta sejati selalu berusaha memberi tanpa meminta dan berharap. 


Janganlah mencintai wanita karena kecantikannya, 
: tetapi buatlah dia merasa cantik karena engkau mencintainya. 


2 | Cilacap, April 2010 


- td “ 
“ 5 7, 
5 3 9 
Na ta 2 IL 4 
Ba, Ve baka 
» 5 
5 # Tt 
Ra Ta OA 
, «27 
“ CA , 5 
4 5 Nya 
MN. 1 
x 4 


Oo ya MIJITHUKUL4ATK Gn na 
2 s5 Antologi Puisi Wiji Thukul -« 25 


t ? CARA. PEN ala DAS 


: Wiji Thukul, yang bernama asli Widji Widodo (lahir di Surakarta, Jawa Ta ra 2 
“Tengah, 26 Agustus 1963) adalah sastrawan dan aktivis pro-demokrasi .. 

— “berkebangsaan Indonesia. Tukul merupakan salah satu tokoh yang giat ME AS 
ex melawan penindasan rezim Orde Baru. Pasca Peristiwa 27 Juli 1996, 2 ek 
20 sekitar bulan-bulan menjelang kejatuhan Soeharto pada tahun 1998 : | 
sampai sekarang dia tidak diketahui rimbanya. Dia dinyatakan ilang An MA na La 


2 Nan 2 


. 2 AAA 4 dengan dugaan diculik oleh militer orde baru.I| Pn 


Apa, una punya ilmu tinggi Hn ae aa 
(0 Kalau hanya untuk mengibuli |... 


y 


Apa guna banyak baca buku angan 2 h 5. 4 


Kalau mulut kau bungkam melulu 


3 


Di mana-mana moncong senjata 
2 La berdiri-gagah : 
AAS kongkalikong 


Dengan kaum cukong 


K $ / , ') 


jan ia Di desa-desa rakyat dipaksa 
2: : Menjual tanah 

2 ena - Tapi, tapi, tapi, tapi 

5 : 2 Dengan harga murah 

ANN DAA , 


' 1) 


P3 “Apa guna punya any tinggi 3 
: 253 Kalau hanya untuk mengibuli j 


| 


Apa guna banyak baca buku : Na 2 dng 


Kalau mulut kau bungkam melulu 


| ita Kabar pergi Tang SAN Ap : 
AN — ketika penguasa pidato S5) Aa 2: £ - 
. kita harus hati-hati : Pe 23 
barangkali mereka putus asa 


z. Pan kalau rakyat sembunyi 
TA Hn dan berbisik-bisik 
ketika membicarakan masalahnya sendiri 


Peng ng aruS waspada dan belajar mendengar 


2 


Tan EU bila rakyat tidak batam mengeluh 


itu artinya sudah gawat Ea 
dan bila omongan penguasa : : 
“tidak boleh dibantah 


kebenaran pasti terancam 


"ar h AA 
i " : / 5 (2 


: apabila usul ditolak tanpa ditimbang . 


Suara dibungkam kritik dilarang tanpa alasan 2 5 Aa s - 
— dituduh subversif dan mengganggu keamanan Pa : 5 
2 maka hanya ada satu kata: lawan! : Nay : Nan 


Solo, 1986 


DI BAWAH SELIM U T T KEDAMAIAN PALS 32 


"5 2G 1 Karya: Wiji Thukul- 2. Ne . C3 TE, Ta | 2 : Ti. Ta HA 


: /jangan terus tindas rakyat yang membisu/ 


Jika demikian../ : Peang 
: kau seperti membangun bendungan yang bakal jebol/ Ban : PE AT NA 
: arus menggasak/ ag 113 
hingga tamatlah kekuasaanmu/ 5 : Da PA 6 C3 


janganjadikan rumahmu gudang penuhbarang 
mewah dan timbunan bahan makanan/ 
Jangan sanak familimu kaya karena bintang bintang pangkat/ 
2 jika demikian../ 
kau telah melahirkan musuh bagi anak cucumu/ 


4 22 Aa | janganlah rampas tanah rakyat/ : ar 2 PR £. 2 
. :£ - “Jangan abaikan kepentingannya/ 2 Hae 2, 5, 
& 1 3 — sebab tanah adalah bumi tempat ibadah kepada tuhannya/ 13, : 


TApP 2 Panin : tempat memuliakan dirinya dengan kerja/ 
Jika itu kau lakukan../ 


“berarti telah kau tabur sendiri/ 2) : 
iman kekacauan di negeri ini/ : 
Jangan redam pikiran rakyat dengan paksa/ » 


3 “jangan coba membuat ketentraman dengan penuh dengan ancaman/ 1 Taka an C5 
Lang. Jika demikian../ : 


BARA —— berarti kau telah menggugah/ 2 | Rn 
: je raksasa yang tidur di bawah 


selimut kedamaian palsu/ 


: Karya: Wiji Thukul 


TA Nan yang sewenang- wenang : 5 aa | K3 
2 membuat rakyat selalu berjaga-jaga Pan MEN AA EA 
dan tak bisa tidur tenang RA PA 2: PRE TAN TA na Sa 


AN sampai mereka sendiri lupa 


2 Ba . . / eng nan 5 
ea batas usianya tiba ' Ba 


2 senen. dan dalam diamnya BAE : £ 
rakyat ternyata bekerja PA Pa 1g 
- menyiapkan liang kuburnya - Kar BAGI 
$ lalu mereka. bersorak | ena Aa ap 
— ani kami siapkan untukmu tiran! ate 273 Yi EA 


: penguasa yang lalim | 
ketika mati tak ditangisi rakyatnya Ta aa 


ai 


2 sungguh memilukan : : | AAS 5 
: 5 kematian yang disyukuri dengan Th 33 TA tegar : Na 
aa 5 epik tangan ae Sa 
5 , Dena ' P 3: 
2 Puisi tanpa judul. Diperkirakan ditulis dalam pelarian antara tahun 1996-1998 : sah : Sain 


Ta 
') . « ix 


“AKU MENUNTUT P PER UBAHAN 
Karya: Wiji Thukul - 


z ban lobang kakus S3 
Lebih berarti bagiku : Haa : 
Ketimbang mulut besarmu PRA L5 De paten 2 LE NFAL : 2 
Tak penting Ta h Pena 7 2 1 2 ek 3 £ 
Siapa yang menang nanti | Dan arah TE 2 TA, 
Sudah bosen kami Pa 2 


Dengan model urip kayak gini 
Ngising bingung, hujan bocor 
Kami tidak butuh mantra 


Jampi-jampi 
Atau janji 
“Atau sekarung beras , | 


Dari gudang makanan kaum majikan 


' Tak bisa menghapus kemlaratan : 2 | 
Belas kasihan dan derma baju bekas : 
“Tak bisa menolong kami 2, : 5 
Kami tak percaya lagi pada itu Ny Si Pa an 
Partai politik : , 


Omongan kerja mereka 2 # 3 " £ 
. Tak bisa bikin perut kenyang $ Hegan 25 


Mengawang jauh dari kami : 
Pe s1 


: pon persoalan : PAN aa : wa 
' Bubarkan saja itu komidi gombal. 2N 
. Kami La e tidur Pun 


Yang lunas 2 2 


— Tegasnya: Aku menuntut barat 


9 April 92 


LINGKUNGAN K KITA si MULUT BESAR 
Karya: Wiji Thukul 


PP Tenebungan kita si Tan besar: aa AA SE DU 

5 dihuni lintah-lintah #1 : 1 TA Dp Tas SEA 
yang kenyang menghisap darah ketat tetangga : , 1 Ea : 
aa dan anjing-anjing yang taat beribadah. sa : Apk, 1 “AG 2 5 


SA menyingkiri para panganggur : 2 se TS $ Sa a 


yang mabuk minuman murahan PA 


Ya ea Intan kita si silat besar : An a 
raksasa yang membisu 3 2 . 
— yang anak-anaknya terus dirampok Sea 
2 200. dan dihibur film- film kartun amerika Ta 
perempuannya disetor : Ta 85 in G3 3 €£ 2 
ke mesin- -mesin industry : LA AMA 5 A 


yang An murah Pa 
- litgkungan kita si mulut besar | 7: 3g -P 
sakit perut dan terus berak : : 


. 2. Ga mencret oli dan logam : 2 sa 
“busa dan plastik SA sa : 
dan zat-zat pewarna yang merangsang 3) Si PAN 
menggerogoti tenggorokan bocah-bocah : : : 


yang mengulum es 
limapuluh perak : Pena 


kampung kalangan-solo, desember 1991 


Tai Wij vi Thukul: 


pagi nga Sea Ta an Sin papa 2 1 
— udara masih mengandung embun “Se 2: ea 
bukit-bukit di kejauhan £ 
Lean arak- arakan halimun 


matahari terbit 

sempurna bulat merah setampah di 
langit - : 

batang- batang pohon besar dan 


cabang-cabangnya... 
An ae Si pan ratusan penari 


03 


yang mengangkat tangannya tinggitinggi 
. kususuri keheningan i ini 


12 


ee tendiri , 2gp 5 


s2 jilatan matahari | : 


Segarnya udara pagi “2 SES : 5 


| alangkah indah negri ini : Saba : Pi Sa 
38 andai lepas dari masa ganas tirani : : 
& 5 lg ata 


| BUNGA DAN TEMBOK" 
| “Karya: Way Thukul" : 


Hi Sauna bunga ag. Kah 
Wo Kami adalah bunga yang tak ' ana : Bag ma, 
Se gan OR Kau hendaki tumbuh AN ERAGA PA an Aa 
. Engkau lebih suka membangun : 


rumah dan merampas tanah BAN AT 
"3 1 : Kan 


TA 2 Seumpama bunga e TA aa TA ma 
2 tel Kami adalah bunga yang tak 2 AS | 
2 Kau kehendaki adanya MEN ain Naa 3 

- Engkau lebih suka membangun Jalan Gi 


2 raya dan pagar 3 : 1 7 5 Dsn 
NE as , : TA 1 : 1 5 Te F3 Hana 

— Seumpama bunga Tn PA Da Pa 

- Kami adalah bunga yang dirontokkan e TE LAU 

di bumi kami sendiri : Pepe EK, 

"ar , an 5 


Par i 


: Jika kami bunga | : : e' ay 
Engkau adalah tembok itu Pa, 
'- Tapi di tubuh tembok itu telah kami sebar biji-biji Sek ea 
| Suatu saat kami akan tumbuh bersama dengan keyakinan: engkau harus hana 


4 


as 2 Dalam keyakinan kami Ta LUAR za 
. Di manapun-tirani harus tumbang! 3 SNN 


“ Solo, 1987 


N YAN NYIAN TANAH iBu: ” 
- Karya: Wij yi Thukul 


“aa yang santan suaraku | DEK Ta 
Aa yang menggetarkan udara — : reg : NA an Sena TK SA 


aa getaran menyalakan pita mulutku Pan : TRANS SEA 1 
| mulutku bicara : 2g £ : 
sama- sama mereka 225 2 3 Naa 5 3 
yang jongkok menghadap selokan Ne Ig EA I. 
ya “rakyat biasa yang tenaganya luar 

biasa 


7 


2 —. siang aan membangun 
Se: maka jadilan otot-otot kota : Tapa ah 
F2 PER berdirilah gedung-gedung : va DENNS 2 Ta 
| —.. menghamparlah jalan raya Pa 3: 3, 
.rdkyatku menggali 13, 2 Sia 
ditimbuni batu-batu : Nan aa $ Sapi. | 
mengaspal jalan-jalan mobil 2 : Sa, 15 
Pan rakyatku diam aa 5 
tak disebut-sebut , : : Si 8: 
rakyatku bisu , i : 
( tapi di dalam gelap piye-piye 3 
kadang melenguh seperti sapi 1 : 
“diperah AA Lean te 
2 Akan tanpa waktu : AR 
5 Mara s “seperti kuda beban digebug : : : SI 


“tanpa waktu) 


— rakyatku adalah. pencipta sorga di dunia | 
meski i ia sendiri tak Kpemah, mencicipi: 2 


: a 23 
1 “ ' PA Pa bra Dt HS ara”, 
22" Lab “jang ana bean Ga gembira 


dan bangun pagi: lunasi utang!” 


6 19 januari 1988 53 | | ena 


1 SAJAK SUARA 
£ jae Wiji Thukul. 


: sesungguhnya suara itu tak bisa diredam : EZ 
mulut bisa dibungkam : Sg 5 yaa ep Tana aa 2 SA 
namun siapa mampu menghentikan nyanyian bimbang : pa: 2 5 
dan pertanyaan-pertanyaan dari lidah Jiwaku : Pa AP EPS Hi Sa SG 23 , 
suara-suara itu tak bisa dipenjarakan en na LA 3 Ha KE SA 
di sana bersemayam kemerdekaan Pena Ana 


apabila engkau memaksa diam Dae KAU : 2 PN, 
siapkan untukmu: pemberontakan! LOL an 


sesungguhnya suara itu bukan perampok 
yang ingin merayah hartamu : | 
ia ingin | bicara East 
mengapa kau kokang senjata 2 : 
dan gemetar ketika suara-suara itu 
menuntut keadilan 2 2 
“ 


sesungguhnya suara itu akan menjadi kata 


ialah yang mengajari aku bertanya Er 
dan pada akhirnya tidak bisa tidak ik 
engkau harus menjawabnya Pa 5 Naa 
apabila engkau tetap bertahan ea 
aku akan memburumu seperti kutukan 


se amin TUJUAN KITA SA SATU IBU Ne en Mean Sona ae Rona ig 
PEKAN Cah Karya: Wiji Thukul. - 35 Sa Sak PP PN na 


Den kutundukkan kepalaku, 

SR bersama rakyatmu yang berkabung 
bagimu yang bertahan. di hutan | 
dan terbunuh di gunung : : . : Ka aa R1 Hen 
di timur sana Cena : DNA 
di hati rakyatmu, 2S Tg 
tersebut namamu selalu $ : SA aa 
di hatiku . : Tp Ae AI 
aku penyair mendirikan tugu 1, 
meneruskan pekik salammu Ea 
"ag luta continua." 


2 kutundukkan kepalaku 
« kepadamu kawan yang dijebloskan 
ke penjara negara : : 
5 “hormatku untuk kalian p naek 
De sangat,dalam es 
karena kalian lolos dan lulus ujian : 
ujian pertama yang mengguncangkan TA 


kutundukkan beat 

(0 kepadamu ibu-bu ta 3 
hukum yang bisu $ 

" telah merampas hak anakmu : : : 


tapi bukan hanya anakmu ibu Ea 9 
yang diburu dianiaya difitnah , Pa Ga : 
: 29 "dan diadili di pengadilan yang tidak adil ini 
na SR ORgn karena. itu aku pun anakmu 
4 : “karena aku ditindas 
Ane sama seperti anakmu 


— kitatidak sendirian 
“kita satu jalan 
: syaa | gas satu 2 Dp eneaan 


—— kepada, penindas 
tak pernah aku membungkuk 
aku selalu tegak 


4 Juli 1997 


: pa Bea 2 ORANG-ORANG MISKIN Na AAN an Bean naa AP en an 
(8 Oleh : W.S. Rendra. - 2 Ne AT SI AN aa En An an 
EA AN “ Orang-orang miskin di jalan, 

: yang tinggal di dalam selokan, 
yang kalah di dalam pergulatan, 
yang diledek oleh impian, 
janganlah mereka ditinggalkan. : : PRA 9 


Angin membawa bau baju mereka. $ Sp, 
Rambut mereka melekat di bulan purnama. S3 aa 
Wanita-wanita bunting berbaris di cakrawala, 3 
mengandung buah jalan raya. 


Orang-orang miskin: Orang-orang berdosa. 
2 Bayi gelap dalam batin. Rumput dan lumut jalan raya. 
Tak bisa kamu abaikan. Si. ah 
: “Bila kamu remehkan mereka, . | 
et 20.0 di jalan kamu akan diburu bayangan. 
ag Tidurmu akan penuh igauan, 233 
dan bahasa anak-anakmu sukar kamu terka. TA se 
Jangan kamu pion negara ini kaya 
3 karena'orang-orang berkembang di kota dan di desa. 2 
Jangan kamu bilang dirimu kaya 
bila tetanggamu memakan bangkai kucingnya. 
Lambang negara ini mestinya trompah dan blacu. 
Dan perlu diusulkan 
agar ketemu presiden tak perlu berdasi seperti Belanda. $ 
Dan tentara di jalan jangan bebas memukul mahasiswa. 


Taja 


| 


Orang-orang miskin di jalan LEAN spa 
DA masuk ke dalam tidur malammu. Na 
5 Anu ... Perempuan-perempuan bunga raya 
3 5 menyuapi putra-putramu. 
Tangan-tangan kotor dari jalanan 
25 meraba-raba kaca jendelamu. - 

: 2 ata ana Dn Ma 


1 mM 3: 
“Gro Pareka yang kain 
akan meringis di muka agamamu. 
Kuman-kuman sipilis dan tbc dari gang-gang gelap 
akan hinggap di gorden presidenan 
dan buku programma gedung kesenian. 


Orang orang miskin Telak sepanjang sejarah, 
bagas, udara menang yang selalu ada, 5, 


Teri 15 dada kita, 

atau ke dada mereka sendiri. 
O, kenangkanlah : 
orang-orang miskin 


. Juga berasal dari kemah Ibrahim 


Yogid Pebruari 1978 
Potret Pembangunan dalam Puisi 


. 
Taat 


Sa PNG 


AGU SEORANG GERILYA 


engkau menjadi pelangi yang agung dan syahdu 


: Pejurika habis 


: Jakarta, 2 september 1977 


— ntuk puteraku Isaias Sadewa) Naa Haa Pa Ta DN DE DEAR PSI BAD PAN Pane Lea 
Oleh : W.S. Rendra . PN AB Aa Pa MA On ana 2 


Engkau melayang jauh, kekasihku. 
Engkau mandi cahaya matahari. Tea 
Aku di sini:memandangmu, : : Jain Te PA Ag Kena 
menyandang senapan, berbendera pusaka. Ra PGA AT 


Di antara pohon-pohon pisang di kampung kita yang berdebu, PER aan SN 
engkau berkudung selendang katun di kepalamu. Sean Pn OA 
Engkau menjadi suatu keindahan, : : :) 
sementara. dari jauh papa 
resimen tank penindas terdengar menderu. 


Malam bermandi cahaya matahari, 2 
kehijauan. menyelimuti medan perang yang membara. EP EP AR UAN 
Di dalam hujan tembakan mortir, kekasihku, 2 AP 


z 


dan darah muncrat dari dadaku. 
Maka di saat sepertijitu : Tag 
kamu menyanyikan lagu-lagu perjuangan ' LPS 


-bersama kakek-kakekku yang telah gugur Se , 


di dalam berjuang membela rakyat jelata ' 23) Si x 


Potret Pembangunan dalam Puisi 


ag” 


3, 2x "Ym 
PTKA GA 5 


7x “ y 


Id - . 
emanaetaeah P4 


.. 
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